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ABSTRAK

Natalia Hurai. 2020. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu dibawah bimbingan Bapak Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai pembimbing I dan Ibu Dra. Hj. Nanik Pujiastuti, M.Si sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu . 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak  40 orang sebagai informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan menggunakan presentase dan untuk analisis statistik inferensial menggunakan uji normailtas data, analisis korelasi product moment, dan analisis regresi linear sederhana denagn menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable Disiplin mempunyai hubungan yang sedang terhadap variable kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu, hal ini dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi product moment, dimana r(hit) = 0,416 > r (tab) = 0,403 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 40 yang berarti bahwa ada pengaruh yang  Sedang antara variabel Disiplin dengan variable kinerja  pegawai dan juga berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2,817, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 2,817 > t(tab) = 2.428.  
Kata kunci : Disiplin Kerja dan kinerja pegawai.  
I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Instansi Pemerintah adalah organisasi yang merupakan kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk melaksanakan tugas Negara sebagai bentuk pelayanan  kepada orang banyak. Tujuan instansi peme rintah dapat dicapai apabila mampu mengolah, menggerakkan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien. Peran manusia dalam organisasi sebagai pegawai memegang peranan yang menentukan karena hidup matinya suatu organisasi pemerintah semata-mata tergantung pada manusia. Pegawai merupakan faktor penting dalam setiap organisasi pemerintahan. Pegawai merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan instansi pemerintah secara efektif dan efisien. Pegawai yang menjadi penggerak dan penentu jalannya organisasi. 

Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang harus diperhatikan oleh setiap instansi, terutama bila mengingat bahwa instansi pemerintah yang berhubungan dengan pelayanan publik. Hal ini memaksa setiap instansi harus dapat bekerja dengan lebih efektif, efisien dan produktif. Dalam memberikan pelayanan publik tentunya ini akan memacu instansi pemerintah untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini instansi pemerintah harus memperhatikan pada aspek sumber daya manusia.

Jadi manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu, karena ditangan  manusialah segala inovasi akan direalisasi dalam upaya mewujudkan tujuan instansi pemerintah. 

Pegawai merupakan penggerak kegiatan dalam suatu instansi. Dalam melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjuk kerja dari instansi agar pelaksanaanya sesuai dengan perencanaan dan harus didukung dengan peraturan kerja instansi sehingga menciptakan disiplin kerja. Pelaksanaan disiplin kerja itu sendiri harus dikelola dengan baik oleh para pegawainya karena dengan kurangnya kedisiplinan para pegawai akan bekerja kurang baik, kurang maksimal yang mengakibatkan kinerja instansi menjadi turun. Pada dasarnya instansi pemerintah harus mengedepankan pelayanan publik. Dalam hal ini ada juga yang harus diperhatikan oleh instansi, yaitu mengenai kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai sangatlah  harus diperhatikan karena merupakan salah satu kunci keberhasilan, Apabila suatu instansi melakukan aktivitas instansi pemerintah dengan kinerja yang kurang baik maka citra instansi akan kurang baik. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian yang kemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 memberikan  pengertian bahwa Pegawai Negeri adalah setiap warga Negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagai aparatur negara, tentunya pegawai negeri sipil mempunyai tugas yaitu tugas pemerintahan dan pembangunan. Atas dasar tersebut setiap pegawai negeri sipil dituntut untuk dapat memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan dengan baik maka dibutuhkan pegawai negeri sipil yang profesional, jujur, adil dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dijelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruh oleh pimpinannya. Peran pemimpin yang tepat pada situasi dan kondisi organisasi tertentu dapat meningkatkan kinerja para pegawai. Oleh karena itu yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana disiplin kerja di Kantor Kecamatan Long Pahangai ? 

2. 
Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai ? 

3. 
Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai ? 
II. KERANGKA DASAR TEORI
2.1.1 Disiplin Kerja

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan yang berlaku. Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara pegawai dengan peraturan yang telah di tetapkan. Dispilin juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu di jatuhkan kepada pihak yang melanggar. Di dalam seluruh aspek kehidupan, dimanapun kita berada, dibutuhkan peraturan dan tata tertib yang mengatur dan membatasi setiap gerak dan perilaku. Peraturan-peraturan tersebut tidak ada artinya jika tidak ada komitmen dan sanksi bagi pelanggarnya. 

Disiplin di lingkungan kerja sangat dibutuhkan, karena akan menghambat pencapaian tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu, pegawai dengan disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna baik bagi organisasi maupun pegawai itu sendiri. Selain itu, harus mengusahakan agar peraturan itu bersifat jelas, mudah dimengerti, adil bagi seluruh karyawan dan pimpinan. Disiplin pegawai dalam manajemen sumber daya manusia berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna, luput dari kekhilafan dan kesalahan. Oleh karena itu setiap organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para anggotanya, standar yang harus dipenuhi.

Dengan kata lain disiplin pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. Secara etimologis, disiplin berasal dari bahasa inggris disciple yang berarti “pengikut” atau “penganut”, “pengajaran”, “latihan” dan sebagainya. Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk dalam peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan, kerja adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. (Hartati,2014:182). 
Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, lebih baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepada (Susanto, 1989:278).

 Disiplin kerja yaitu keadaan yang menyebabkan atau memberikan dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma atau peraturan yang telah ditetapkan. (Wursanto, 1990:108). Disiplin adalah sikap konsisten, sikap tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Sedangkan kerja adalah kegiatan yang berhubungan dengan tugas pokok sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidup. Disiplin kerja adalah ketaatan pekerja atau pegawai terhadap tata aturan yang berlaku di tempat kerja.(purba,2002,48) Alfred R. Lateiner dan I.S. Levine telah memberikan definisi antara lain, disiplin merupakan suatu kekuatan yang selalu berkembang di tubuh para pekerja yang membuat mereka dapat mematuhi keputusan dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

2.1.2. Kinerja Pegawai 

Suatu organisasi, baik itu pemerintah maupun swasta, selalu digerakan oleh sekelompokorang yang berperan aktif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dari organisasi tersebut. Tujuan organisasi tentunya tidak akan tercapai jika kinerja anggota atau pegawainya tidak maksimal. Menurut Mangkunegara (2002:67) dalam Pasolong (2010:176) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

 Tidak jauh berbeda, Siagian (1995:227) mendefinisikan kinerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan seseorang untuk bekerja sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara optimal dan berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai.

Prawirosentono dalam Pasolong (2007:176) lebih cenderung menggunakan kata performance dalammenyebut kata kinerja. Menurutnya performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Berbagai pendapat diatas dapat menggambarkan bahwa kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat erat, tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi.Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah penilaian hasil kerja seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

III.METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitin ini adalah penelitian verivikatif (causalitas) yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan antara indevenden variabel yang  kemudian dilanjutkan dengan pengujian dan pembuktian hipotesis penelitian .

3.2. Populasi dan Sampel 
Sesuai dengan lokasi penelitian ini, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Lingkungan Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu, PNS berjumlah 19 (sembilan belas) TKK berjumlah 40 pegawai.  Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden dengan menggunakan metode sensus.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

1. Library Research 

2. Field Work Research (Penelitian Lapangan)
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket

3.4. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang akan diteliti, antara lain ;

1. Variabel bebas (independent variable)

 Disiplin waktu

a. Disiplin berpakaian

b. Disiplin kerja
2. Variabel terikat (dependent variable)
 Tingkat ketetapan penyelesaian pekerjaan

a. Tingkat kepuasan kerja

b. Tingkat produktivitas kerja pegawai
3.5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :

[image: image2.emf]
dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan keterangan orang-orang tua diproleh informasi bahwa kecamatan Long Pahangai dulu berbentuk Under Distrik (Distrik Cabang) sedangkan distrik induknya ada di Long Iram. under distrik kepala oleh sesorang yang disebut kiai. Kiai pertama adalah Minggang, beliau bertugas pertama kali mulai tahun 1904-1908, under distrik Long Pahangai saat itu beribukota di Long Tuyoq kemudian setelah Kiai Minggang digantikan oleh KiaiJiu Angin tahun 1908, maka ibu kota under distrik dipindahkan ke Long Pahangai, menurut informasi tokoh-tokoh masyarakat perpindahan ini terjadi karena Kiai Jiu Angin menikah dengan Buvaan, sesorang gadis dari kampung Long Pahangai.
Bentuk pemerintahan under distrik ini kemudian berakhir ketika digunakan bentuk Pemerintahan Kewedanaan, Long Pahangai menjadi Asisten Kewedanaan .Asiasten Wedana adalah yang pertama dijabat oleh Nasri 1950-1955 kemudian berubah menjadi Kecamatan pada saat Gurik Gamasbertugas di Long Pahangai 1960-1967 karena saat itu orang sudah mengenal nama Gurik Gamas. Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa wilayah Kecamatan Long Pahangai mungkin tidak berada langsung dalam wilayah kekuasaan Kesultanan  Kutai di Tenggarong. Oleh sebab itu dokumen-dokumen tertulis tentang penyelengaraan pemerintahan pada awal pembentukan Kecamatan Long Pahangai tidak ada atau sulit ditemukan di Tenggarong.
4.2. Hasil Penelitian 

Dalam definisi operasional, telah diuraikan indikator dari kedua variabel penelitian ini, dimana Disiplin Kerja sebagai independent variabel dan Kinerja sebagai dependent variabel. Sedangkan data yang disajikan adalah data primer, yang diperoleh dengan mengajukan kuisioner pada responden, dengan pertanyaan yang bersifat tertutup dengan 4 (empat) jenjang jawaban. 
4.2.1. Analisa Variabel Disiplin Kerja  
Adapun analisa variabel Disiplin Kerja dengan indikator disiplin preventif, disiiplin postif dan disiplin progresif sebagai berikut:
a) Deskripsi Variabel Disiplin Preventif 
Variabel disiplin preventif pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator yang dibagi dalam 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel disiplin preventif dijelaskan pada tabel 4.3.1.1 berikut: 

Table 4.3.1.1

Indicator Disiplin Preventif 

	NO. 
	pertanyaan
	skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.1
	10
(25%)
	28
(70%)
	2
(5%)
	0
	40
(100%)

	2. 
	P.2 
	11

(27%)
	25

(62,5%)
	4

(10%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.1.1 menyajikan pernyataan responden mengenai variable disiplin kerja dengan indicator disiplin preventif. Pertanyaan nomor 1, sebanyak 10 atau 25 % respoden menyatakan sangat setuju jika Ada kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat pegawai mengerti melakukan pekerjaan, 28 orang atau 70% responden menyatakan setuju jika Ada kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat pegawai mengerti melakukan pekerjaan, dan 2 orang atau 5% respoden menyatakan tidak setuju Ada kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat pegawai mengerti melakukan pekerjaan.
Pertanyaan nomor 2, sebanyak 11 atau 27,5 % respoden menyatakan sangat setuju jika dalam pemberian tugas, tidak dibeda -bedakan dengan pegawai lain, 25 orang atau 62,5% responden menyatakan setuju jika dalam pemberian tugas, tidak dibeda -bedakan dengan pegawai lain, dan 4 orang atau 10%  respoden menyatakan tidak setuju jika  dalam pemberian tugas, tidak dibeda -bedakan dengan pegawai lain.
b) Deskripsi Variabel Disiplin Positif
Variabel disiplin positif pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator yang dibagi dalam 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel disiplin preventif dijelaskan pada tabel 4.3.1.2 berikut: 

Table 4.3.1.2

Indicator Disiplin Positif

	NO. 
	pertanyaan
	skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.3
	7

(17,5%)
	27

(27,5%)
	6

(15%)
	0
	40

(100%)

	2. 
	P.4 
	10

(25%)
	28

(70%)
	2

(5%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.1.2 menyajikan pernyataan responden mengenai variable disiplin kerja dengan indicator disiplin positif. Pertanyaan nomor 3, sebanyak 7 atau 17,55 % respoden menyatakan sangat setuju jika Pengawasan pimpinan terhadap pekerjaan pegawai diterapkan di kantor kecamatan long pahangai, 27 orang atau 67,5% responden menyatakan setuju Pengawasan pimpinan terhadap pekerjaan pegawai diterapkan di kantor kecamatan long pahangai, dan 6 orang atau 15% respoden menyatakan tidak setuju jika Pengawasan pimpinan terhadap pekerjaan pegawai diterapkan di kantor kecamatan long pahangai.
Pertanyaan nomor 4, sebanyak 10 atau 25 % respoden menyatakan sangat setuju jika Pimpinan melakukan evaluasi kerja kepada setiap pekerjaan pegawai, 28 orang atau 70% responden menyatakan setuju jika Pimpinan melakukan evaluasi kerja kepada setiap pekerjaan pegawai, dan 2 orang atau 5%  respoden menyatakan tidak setuju jika  Pimpinan melakukan evaluasi kerja kepada setiap pekerjaan pegawai.
c) Deskripsi Variabel Disiplin Positif
Variabel disiplin positif pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator yang dibagi dalam 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel disiplin preventif dijelaskan pada tabel 4.3.1.2 berikut: 

Table 4.3.1.3

Indicator Disiplin Progresif

	NO. 
	pertanyaan
	skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.5
	11

(27,5%)
	25

(62,5%)
	4

(10%)
	0
	40

(100%)

	2. 
	P.6 
	7

(17,5%)
	27

(67,5%)
	6

(15%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.1.3 menyajikan pernyataan responden mengenai variable disiplin kerja dengan indicator disiplin progresif. Pertanyaan nomor 5, sebanyak 11 atau 27,55% respoden menyatakan sangat setuju jika menerima sanksi jika melanggar peraturan, 25 orang atau 62,5% responden menyatakan setuju jika menerima sanksi jika melanggar peraturan, dan 4 orang atau 110% respoden menyatakan tidak setuju jika menerima sanksi jika melanggar peraturan.
Pertanyaan nomor 6, sebanyak 7 atau 17,5 % respoden menyatakan sangat setuju jika Keterlambatan penyelesaian tugas dikenakan sanksi, 27 orang atau 67,5% responden menyatakan setuju jika Keterlambatan penyelesaian tugas dikenakan sanksi, dan 6 orang atau 15%  respoden menyatakan tidak setuju Keterlambatan penyelesaian tugas dikenakan sanksi.
4.2.2. Analisa Variabel Kinerja Pegawai  
Adapun analisa variabel Kinerja Pegawai dengan indikator jumlah pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan dan kehadiran pegawai sebagai berikut: 

a) Deskripsi Variabel kinerja indicator jumlah pekerjaan  
Variabel jumlah pekerjaan pada penelitian ini diukur melalui 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel kinerja indicator jumlah pekerjaan  dijelaskan pada tabel 4.3.2.1 berikut: 

Table 4.3.2.1

Indicator jumlah pekerjaan  
	NO. 
	pertanyaan
	Skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.1
	29
(72,5%)
	9
(22,5%)
	2
(5%)
	0
	40

(100%)

	2. 
	P.2 
	28
(70%)
	10
(25%)
	2
(2%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.2.1 menyajikan pernyataan responden mengenai variable Kinerja pegawai dengan indicator jumlah pekerjaan. Pertanyaan nomor 1, sebanyak 29 atau 72,5 % respoden menyatakan sangat setuju jika hasil pekerjaan pegawai telah melebihi dengan standar yang telah ditentukan, 9 orang atau 22,5% responden menyatakan setuju jika hasil pekerjaan pegawai telah melebihi dengan standar yang telah ditentukan, dan 2 orang atau 5% respoden menyatakan tidak setuju setuju jika hasil pekerjaan pegawai telah melebihi dengan standar yang telah ditentukan .
Pertanyaan nomor 2, sebanyak 28 atau 70% respoden menyatakan sangat setuju jika selama bekerja, lebih baik di bandingkan dari rekan kerja, 10 orang atau 25% responden menyatakan setuju jika selama bekerja, lebih baik di bandingkan dari rekan kerja, dan 2 orang atau 5%  respoden menyatakan tidak setuju jika  selama bekerja, lebih baik di bandingkan dari rekan kerja.
b) Deskripsi Variabel kinerja indicator Kualitas Hasil Pekerjaan   
Variabel kualitas hasil pekerjaan pada penelitian ini diukur melalui 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel kinerja indicator jumlah pekerjaan  dijelaskan pada tabel 4.3.2.2 berikut: 

Table 4.3.2.2

Indicator Kualitas Hasil Pekerjaan
	NO. 
	pertanyaan
	Skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.3
	31

(77,5%)
	6
(15%)
	3
(7,5%)
	0
	40

(100%)

	2. 
	P.4 
	28

(70%)
	10

(25%)
	2

(2%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.2.2 menyajikan pernyataan responden mengenai variable Kinerja pegawai dengan indicator kualitas hasil pekerjaan. Pertanyaan nomor 3, sebanyak 31 atau 77,5 % respoden menyatakan sangat setuju jika Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan instansi selama ini dapat saya capai dengan baik, 6 orang atau 15% responden menyatakan setuju Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan instansi selama ini dapat saya capai dengan baik, dan 3 orang atau 7,5% respoden menyatakan tidak setuju setuju jika Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan instansi selama ini dapat saya capai dengan baik.
Pertanyaan nomor 4, sebanyak 28 atau 70% respoden menyatakan sangat setuju jika berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik, 10 orang atau 25% responden menyatakan setuju jika berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik, dan 2 orang atau 5%  respoden menyatakan tidak setuju jika  berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik.
c) Deskripsi Variabel kinerja indicator Kehadiran Pegawai    
Variabel Kinerja pada penelitian ini diukur melalui 2 pertanyaan. Hasil dari tanggapan variabel kinerja indicator kehadiran pegawai  dijelaskan pada tabel 4.3.2.3 berikut: 

Table 4.3.2.3

Indicator kehadiran
	NO. 
	pertanyaan
	Skor
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	

	1.
	P.5
	27

(67,5%)
	11

(27,5%)
	2

(5%)
	0
	40

(100%)

	2. 
	P.6 
	30

(75%)
	7

(17,5%)
	3

(7,5%)
	0
	40

(100%)


Sumber: Data Olahan Tahun 2020

Tabel 4.3.2.2 menyajikan pernyataan responden mengenai variable Kinerja pegawai dengan indicator kehadiran. Pertanyaan nomor 5, sebanyak 27 atau 67,5 % respoden menyatakan sangat setuju jika memberi tahu lebih dahulu (surat izin) jika absen kerja, 11 orang atau 27,5% responden menyatakan setuju memberi tahu lebih dahulu (surat izin) jika absen kerja, dan 2 orang atau 5% respoden menyatakan tidak setuju setuju jika memberi tahu lebih dahulu (surat izin) jika absen kerja.
Pertanyaan nomor 6, sebanyak 30 atau 75% respoden menyatakan sangat setuju jika selalu datang tepat waktu sesuai dengan peraturan instansi, 7 orang atau 17,5% responden menyatakan setuju jika selalu datang tepat waktu sesuai dengan peraturan instansi, dan 3 orang atau 7,5%  respoden menyatakan tidak setuju jika  selalu datang tepat waktu sesuai dengan peraturan instansi.
4.3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat pengaruh Disiplin Kerja sebagai variabel dependen atau variabel bebas terhadap kinerja sebagai variabel independent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Disiplin Kerja (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel Disiplin Kerja (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
	Correlations

	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.416**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.008

	
	N
	40
	40

	Y
	Pearson Correlation
	.416**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	

	
	N
	40
	40


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,416, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 40 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,403. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,416 > r tab = 0,403.  Ini berarti bahwa ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu. 
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Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang Sedang antara variabel disiplin kerja (X) terhadap variabel kinerja (Y).

4.4.Pengujian Hipotesis 
Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :
dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 21.00 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.738
	2.877
	
	3.733
	.001

	
	X
	.367
	.130
	.416
	2.817
	.008

	a. Dependent Variable: Y


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 2.817.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 2.817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2.817 > ttab = 2.428 pada tingkat signifikasi 0,01 untuk N – 2 = 40 (40 – 2 = 38).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Disiplin Kerja terhadap variabel kinerja.  
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu Disiplin Kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu.
V.PENUTUP

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,416.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,416 > r (tab) = 0,403 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 40. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang  Sedang antara variabel Didiplin Kerja dengan variabel kinerja.

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2.817, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 2.817 > t(tab) = 2.428.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel disiplin kerja dengan variabel kinerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai KAbupaten Mahakam Ulu.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :
1. Pimpinan Kantor Kecamatan Long Pahangai harus lebih meningkatkan kepemimpinannya, guna untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu. 
2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh anggota pegawai Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
	


DAFTAR PUSTAKA

Alex S.Nitisemito, Management Personalia, Ghalia  Indonesia, Jakarta,1986.

Alferd R .Lateiner, Tehnik Memimpin Pegawai dan Pekerja, Penerbit Aksara 

    Baru,Jakarta,1991.

DS.Widodo  yang dikutip Pariata Westra,Aneka Seni Ilmu Administrasi,UGM,


   Yogyakarta,1984.

J. Vredenberg, Metode danTehnik Penelitian Masyarakat, P.T. Gramedia , Jakarta, 1984.
James Menzies Black, Management dan Supervisor, Penerbit PT.Pustaka  
Binaman,Jakarta,1985.

I.G.Suroso, Disiplin Motivasi Dengan Kerja Karyawan ,Edisi pertama,PT.Intan,

Klaten,1981.

Kartini Kartono,Pengantar  Metodologi Research Sosial,Penerbit Alumni,

 Bandung,1985.

Moekijat,Pengawasan Efektif,Alumni Bandung,1986.

Pariata Westra, Ensiklopedi Administrasi, Penerbit PT.Gunung Agung,Jakarta 
      1987.

S.Pamudji, Kepemimpinan Suatu Pengantar, Penerbit PT.Bina Aksara,Jakarta 
 1983.

Soejono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar,Yayasan Penerbit PT.Gunung

Agung,,Jakarta,1985.

Sondang P.Siagian,Peranan Staf  Dalam Management,Penerbit PT.Gunung 

   Agung,Jakarta,1985.

Algifari, 2000. Analisis Statistik untuk Bisnis. Jakarta : Ghalia.

Ali, Muhammad, 2000. Penelitian Kependidikan dan Strategi. Bandung : Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2001. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.
Hadi, Sutrisno. 2002. Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset.

Handoko, T. Hani. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Hasibuan, S.P Malayu, 2000. Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta: Bumi Aksara.

Heidjrahman dan Husnan, R. Suad. 2001. Manajemen Personalia. Yogyakarta : Fakultas Ekonomi UGM
Moekijat. 2002. Manajemen Kepegawaian. Bandung: Alumni.

Muhammad Ali. 2000. Penelitian Pendidikan dan Strategis. Bandung : Aksara.

Purwadarminta. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia . Jakarta: Balai Pustaka.

Ranupandoyo, Hedjrahman. 2002. Prinsip Pendisiplinan. Yogyakarta: FE UGM.

Richard M Steers. 2000. Efektivitas Organisasi. Jakarta:Erlangga.

Soejono, Imam. 2000. Teknik Memimpin Pegawai dan Pekerja. Jakarta : Jaya Sakti.

Sondang P Siagian. 2001. Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi. Jakarta : Gunung Agung.

Sondang P Siagian. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi Aksara.

Sugiyono. 2001. Cetakan VIII. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfa Beta.

